Hubungan Pengetahuan Kepala Keluarga dengan Tindakan Preventif

Demam Berdarah Dengue dikelurahan Kuranji 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dan 
dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, kesimpulan yang dapata ditarik dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Lebih dari separuh (54,1%) kepala keluarga di kelurahan Kuranji kota 
Padang memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang tindakan preventif 
DBD dengan nilai rata-rata 20,00. 
2. Lebih dari separuh (51,4%) kepala keluarga di kelurahan Kuranji kota 
Padang melaksanakan tindakan preventif DBD dengan cukup baik, dengan 
nilai rata-rata 29,00. 
3. Adanya korelasi yang bermakna antara pengetahuan kepala keluarga 
dengan tindakan preventif DBD di kelurahan Kuranji kota Padang. 
4. Hasil uji statistik menunjukan ada hubungan antara variabel pengetahuan 
kepala keluarga tentang demam berdarah dan variabel tindakan preventif 










1. Bagi institusi Pendidikan Keperawatan 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai 
faktor-faktor lain yang berhubungan dengan tindakan preventif DBD dan 
peneliti selanjutnya diharapkan meneliti tentang variabel bebas yang lain 
dengan variabel terikat Tindakan Preventif DBD dan dapat 
mengobservasi secara langsung terhadap pelaksanaan tindakan preventif 
DBD yang dilakukan oleh masyarakat. 
2. Bagi masyarakat 
Bagi  setiap kepala keluarga khususnya kelurahan Kuranji kota 
Padang untuk lebih meningkatkan kesadarannya dalam menjaga 
lingkungan tetap bersih dan selalu berperan aktif dalam pelaksanaan 
tindakan preventif DBD melalui kegiatan PSN dengan cara 3M Plus 
secara teratur. 
3. Bagi Puskesmas dan Instansi dinas kesehatan 
Puskesmas dan dinas kesehatan Padang diharapkan dapat membuat 
suatu kebijakan terkait dengan pengawasan terhadap pelaksanaan 
tindakan preventif DBD seperti melakukan penyegaran tentang DBD 
kepada juru pemantau jentik setiap bulan dan mengikut sertakan 
perangkat desa atau tokoh masyarakat agar setiap minggu melaksanakan 







4. Bagi pemerintah 
Pemerintah diharapkan untuk mengadopsi negara maju yang telah 
berhasil dalam strategi pencegahan DBD  dengan cara merancang 
regulasi yang sifatnya memberi punishment terhadap masyarakat yang 
tidak melakukan tindakan preventif DBD di lingkungan rumahnya. 
Sehingga dapat menjadi dasar bagi pemerintah untuk memasukan 
rancangan regulasi tentang Tindakan Preventif DBD kedalam undang-
undang, sehingga masyarakat lebih sadar akan pentingnya tindakan 
preventif DBD. 
  
